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ABSTRAK 

Optimalisasi Pelaksanaan Proyek Dengan Metode Critical Path Method Di PT. Tepat Guna 
Teknologi Nusantara. PT. Tepat Guna Teknologi Nusantara adalah perusahaan yang 
bergerak di bidang industri konstruksi. Tujuan penelitian ini yaitu memperoleh hasil 
optimal dalam pelaksanaan sebuah proyek dengan melakukan efisiensi waktu, biaya dan 
tenaga kerja. Metode yang digunakan adalah Critical Path Method. Critical Path Method 
digunakan untuk menentukan jalur kritis sebuah proyek. Metode ini memecahkan masalah 
dengan perhitungan maju, perhitungan mundur dan perhitungan kelonggaran waktu. Dari 
hasil perhitungan diperoleh 18 hari kerja, 4 pekerja dan biaya Rp. 54.237.146. Setelah 
dilakukan perbaikan waktu jalur jalur kritis dan perhitungan kembali diperoleh 17 hari 
kerja, 3 pekerja dan biaya Rp. 52.214.421. Setelah itu dilakukan perbandingan dari hasil 
perhitungan jalur kritis sebelum dan sesudah diperbaiki maka diperoleh efisiensi 1 hari 
kerja, 1 pekerja dan biaya Rp. 2.022.725. 

 
Kata Kunci : Optimalisasi, Jalur Kritis, Efesiensi, Critical Path Method 

 

ABSTRACT 

Optimization Of Project Implementation With Critical Path Method At PT. Tepat Guna 
Teknologi Nusantara.  PT.Tepat Guna Teknologi Nusantara is a company engaged in 
construction industry. The purpose of this research is to obtain optimal results in the 
implementation of a project by carrying out time, cost and labor efficiency. The method 
used is critical path method. The Critical Path Method is used to determine the critical 
path of a project. This method solves the problem with forward calculations, reverse 
calculations and time clearance calculations. From the calculation results obtained 18 
working days, 4 workers and a cost of Rp. 54,237,146. After repairing the critical line time 
and recalculation was obtained 17 working days, 3 workers and a cost of Rp. 52,214,421. 
After that, a comparison of the results of the calculation of the critical path before and 
after repairing was obtained, the efficiency of 1 working day, 1 worker and a cost of Rp. 
2,022,725 was obtained. 
 
Keywords: Optimization, Critical Path, Efficiency, Critical Path Method  
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I PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Proyek pada dasarnya adalah 
mendefinisikan suatu kombinasi kegiatan-
kegiatan yang saling berkaitan yang harus 
dilakukan dalam urutan-urutan tertentu 
sebelum keselurahan tugas-tugas proyek 
dapat diselesaikan. 

PT. Tepat Guna Teknologi 
Nusantara bergerak dalam industri 
kontruksi yang meliputi berbagai proyek 
seperti, desain kostum, rekayasa, fabrikasi 
dan konstruksi lepas pantai untuk 
akomodasi, bahan bakar dan kimia tank, 
peralatan pengolahan dan pemasangan 
mesin. Setiap proyek yang dijalankan tentu 
harus dilakukan dengan penuh persiapan 
dan perencanaan yang baik agar hasil yang 
didapatkan seoptimal mungkin. 

Critical Path Method (CPM) dan 
adalah suatu metode manajemen proyek 
untuk menentukan jadwal kegiatan beserta 
anggaran biayanya dengan maksud 
pekerjaan- pekerjan yang telah di 
jadwalkan itu dapat di selesaikan secara 
tepat waktu serta tepat biaya. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar 
belakang masalah, maka dapat diambil 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan dan jaringan 

kerja proyek Porta Cabin 40 Feet di 
PT. Tepat guna Teknologi Nusantara?  

2. Bagaimana mengaplikasikan metode 
Critical Path Method (CPM) pada 
proyek Porta Cabin 40 Feet  di PT. 
Tepat Guna Teknologi Nusantara? 
 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan 
masalah, maka tujuan penelitian 
diantaranya: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan dan 

jaringan kerja proyek Porta Cabin 40 
Feet di PT.Tepat Guna Teknologi 
Nusantara. 

2. Untuk mengaplikasikan metode Critical 
Path Method (CPM) pada proyek Porta 
Cabin 40 Feet  di PT. Tepat Guna 
Teknologi Nusantara. 
 

II METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dan waktu penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Tepat 
Guna Teknologi Nusantara yang 
beralamat di Jl. Raya Puspiptek Ds 
Baktijaya, Setu, Tangerang Selatan. 

2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan 
Oktober 2017 sampai dengan bulan 
November 2017 di PT. Tepat guna 
Teknologi Nusantara. 
 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data. Teknik tersebut antara 
lain:  
1. Wawancara 

Wawancara sebagai teknik pencarian 
dan pengumpulan informasi dilakukan 
dengan mendatangi secara langsung 
kepada para atasan untuk dimintai 
keterangan mengenai sesuatu yang 
diketahuinya. 

2. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara teliti dan sistematis 
atas gejala-gejala (fenomena) yang 
sedang diteliti di PT.Tepat Guna 
Teknologi Nusantara.  

3. Studi Pustaka 
Pengumpulan data yang dilakukan 
dengan membaca buku-buku literatur, 
jurnal-jurnal, internet, majalah, dan 
penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian yang sedang 
dilakukan. 
 

C. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data untuk 
mengetahui estimasi waktu penyelesaian 
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salah satu proyek kontruksi PT. Tepat 
Guna Teknologi Nusantara  menggunakan 
tahapan sebagai berikut: 
1. Membuat jaringan kerja untuk melihat 

hubungan ketergantungan antara 
bagian-bagian pekerjaan. 

2. Menggunakan metode CPM untuk 
melakukan percepatan waktu dengan 
waktu dan biaya yang optimum. 

 
(Sumber: data yang diolah) 

Gambar 1 Network Modelling Jalur Kritis  
 
III HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Network Programming Porta Cabin 
Office 40 Feet 

Berdasarkan data yang telah di 
dapatkan di PT. Tepat Guna Teknologi 
Nusantara masing-masing kegiatan 
tersebut dapat dilihat dari table network 
programming yang menentukan jalur 
proses produksi dari awal hingga akhir. 
Setiap network dimulai dengan satu 
kejadian dan diakhiri dengan satu kejadian 
pula. Berikut network programming porta 
cabin office 40 feet. 

 

Tabel 1 Network Programming Porta Cabin 
40 Feet 

 
(Sumber: data yang diolah) 
 
B. Analisa Waktu Dengan Critical Path 

Method (CPM)  

Perhitungan dalam menentukan 
waktu penyelesaian terdiri dari 3 tahap, 
yaitu perhitungan maju, perhitungan 
mundur, dan perhitungan kelonggaran 
waktu. Untuk lebih jelasanya sebagai 
berikut: 
1. Perhitungan maju 

Tabel 2 Perhitungan Maju 

(Sumber: data yang diolah) 
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2. Perhitungan mundur 
Tabel 3 Perhitungan Mundur 

(Sumber: data yang diolah) 

 

 

 

3. Perhitungan kelonggaran waktu 
Tabel 4 Perhitungan Kelonggaran Waktu 

(Sumber: data yang diolah) 

Aktifitas kritis adalah aktifitas yang 
memiliki nilai EF – LF = 0 dan begitu pula 
hasil dari total float (TF) dan free float (FF) 
sama dengan 0 berdasarkan pada hasil yang 
telah dihitung pada table diatas, maka aktifitas 
kritisnya adalah aktifitas – aktifitas F, U, V, W, 
X, AA, AB, AC, AD, AE, AF, dan AG. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini 

 

(Sumber: data yang diolah) 
Gambar 2 Network Modelling Jalur Kritis  

 

C. Perbaikan Waktu Proses 

Dari hasil penelitian menggunakan 
critical path method (CPM) diketahui jalur 
kritis yang memakan waktu 18 hari untuk 
pengerjaan porta cabin office 40 feet. Jalur 
kritis merupakan suatu deretan kegiatan 
yang menentukan jangka waktu 
penyelesaian. Berikut ini adalah uraian 
jalur kritis mengenai kegiatan pekerjaan 
porta cabin office 40 feet.  
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     Tabel 5 Rincian Kegiatan Jalur Kritis, 
Waktu dan Pekerja 

   
(Sumber: data yang diolah) 
 

Berdasarkan kegiatan jalur kritis 
porta cabin office 40 feet terdapat kegiatan 
yang memiliki waktu pengerjaan yang 
sama dan dilakukan berurutan yaitu 
kegiatan B dan C. Kegiatan B merupakan 
pemasangan box panel, CB, dan ELCB 
sedangkan kegatan C merupakan kegiatan 
pemasangan lampu dalam dan luar 
ruangan. Kegiatan pemasangan box panel, 
CB dan ELCB dikerjakan oleh pekerja D 
dan A yang memakan waktu 2 hari. 
Sedangkan kegiatan pemasangan lampu 
dalam dan luar ruangan dikerjakan oleh 
pekerja B yang memakan waktu 2 hari. 
Maka dari itu pekerjaan pemasangan box 
panel, CB dan ELCB serta pekerjaan 
pemasangan lampu dalam dan luar ruangan 
akan di gabungkan dan hanya akan 
dikerjakan oleh pekerja A dan B dengan 3 
hari guna mengurangi waktu kegiatan dan 
beban pekerja.  
 
D. Perbandingan Hasil Analisa Dengan 

Perbaikan Waktu 

Karena telah terjadi perbaikan waktu 
pada proses jalur kritis pekerjaan porta 
cabin office 40 feet maka total waktu 
kegiatan pun akan berubah dikarenakan hal 
tersebut. Sehingga perlu adanya 
perhitungan kembali waktu terbaru dari 
hasil perbaikan tersebut. Hal tersebut akan 
diuraikan sebagai berikut:  
1. Perhitungan Maju 

Tabel 6 Perhitungan Maju Rev 

(Sumber: 

data yang diolah) 

2. Perhitungan Mundur 

Tabel 7 Perhitungan Mundur Rev 

(Sumber: data yang diolah) 

3. Perhitungan Kelonggaran  
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Tabel 8 Perhitungan Kelonggaran Rev 

(Sumber: data yang diolah) 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat 
diketahui jalur kritis pekerjaan porta cabin 
office 40 feet yang diperoleh menggunakan 
CPM dengan hasil perbaikan waktu yang 
baru. Jalur kritis pekerjaan porta cabin 
office 40 feet yaitu kegiatan F – U – V – W 
– Z – AA – AB – AC – AD – AE – AF 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 

 
(Sumber: data yang diolah) 

Gambar 3 Network Modelling Jalur Kritis Rev 
 

Pada awal pengerjaan hasil 
penelitian menunjukan jalur kritis 

pengerjaan porta cabin office 40 feet 
memiliki waktu penyelesaian total selama 
18 hari. Setelah dilakukan perbaikan maka 
total waktu yang di dapat pada hasil 
perbaikan akhir adalah sebesar 17 hari. 
Berikut hasil perbaikan rincian kegiatan 
jalur kritis. 

Tabel 9 Rincian Kegiatan Jalur Kritis, Waktu 
dan Pekerja 

(Sumber: data yang diolah) 

E. Efisiensi Waktu, Biaya dan Tenaga 
Kerja 

Efisiensi adalah ketepatan cara 
dalam menjalankan sesuatu dengan tidak 
membuang waktu, biaya dan tenaga kerja. 
Maka dari itu dlakukan perhitungan 
efisiensi waktu, biaya dan tenaga kerja 
pada jalur kritis sebelum dan sesudah 
perbaikan waktu kegiatan pekerjaan porta 
cabin office 40 feet. Efisiensi waktu dan 
biaya akan diperoleh dari perbandingan 
kondisi actual yaitu jalur kritis sebelum 
perbaikan dan kondisi optimal yaitu jalur 
kritis sesudah perbaikan. 
1. Kondisi Aktual  

Kondisi aktual disini di ambil dari jalur 
kritis sebelum perbaikan dan diperoleh 
18 hari kerja dengan pekerjaan meliputi 
kegiatan Instalasi listrik, box panel, 
lampu, receptacle, AC, surface 
mounting, test running listrik, file 
cabinet, table bottom, table top, chair 
swivel, dan miniblind. Untuk lebish 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
 

Tabel 10 Kegiatan Jalur Kritis, Waktu, 
Pekerja & Biaya 
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(Sumber: data yang diolah) 
 
2. Kondisi Optimal 

Kondisi optimal diambil dari jalur kritis 
sesudah perbaikan dan diperoleh 17 
hari kerja dengan pekerja 3 orang 
dengan pekerjaan meliputi kegiatan 
instalasi listrik, box panel lampu, 
receptacle, AC, surface mounting, test 
running listrik, file cabinet, table 
bottom, table top, chair swivel, dan 
miniblind. Untuk lebish jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 11 Kegiatan Jalur Kritis, Waktu, 
Pekerja & Biaya Setelah Perbaikan 

 
(Sumber: data yang diolah) 

Untuk perhitungan biaya kegiatan di 
ambil dari rancangan anggaran biaya dan untuk 
tenaga kerja sendiri di bayar secara harian yaitu 
1 hari sejumlah Rp. 120.000 dilihat dari Tabel 
4.10 maka di dapatkan hasil untuk kondisi 
aktual yaitu 18 hari kerja dengan pekerjaan 
berjumlah 4 orang dan biaya total sejumlah Rp. 
54.237.146. Sedangkan dilihat dari Tabel 4.11 
maka di dapatkan hasil untuk kondisi optimal 
yaitu 17 hari kerja dengan pekerja berjumlah 3 
orang dan biaya total sejumlah Rp. 52.214.421 

 
Dari hasil kedua table di atas maka 

dapat dibuat rekap untuk mengetahui berapa 
efisiensi biaya, waktu dan tenaga kerja. Rekap 
itu dapat dilihat dalam table di bawah ini.  

Tabel 4.12 Rekap Efisiensi Biaya, Waktu 
dan tenaga Kerja 

 
(Sumber: data yang diolah) 
 

Dari hasil tebel diatas maka dapat 
diperoleh hasil efisiensi biaya, waktu dan 
tenaga kerja yang di dapt untuk pekerjaan 
porta cabin office 40 feet adalah biaya Rp. 
2.022.725, waktu 1 hari, dan tenaga kerja 1 
orang.  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai proyek pekerjaan 
porta cabin office 40 feet di atas, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan peta proses proyek 

pekerjaan porta cabin office 40 feet 
dibagi ke 7 item pekerjaan yaitu 
pekerjaan, container, lantai, dinding, 
pintu jendela, atap, listrik dan furniture. 
Setiap item pekerjaan memiliki 
beberapa kegiatan dengan proses dan 
waktunya masing-masing yang 
menentukan proses pekerjaan dari awal 
hingga akhir. Dari pelaksanaan proyek 
tersebut dibuatlah jaringan kerja untuk 
mengetahui jalur kritis pekerjaan porta 
cabin office 40 feet, di daptkanlah jalur 
kritis yaitu 18 hari serta pekerja 4 
orang. 

2. Aplikasi dari Critical Path Method 
(CPM) pada pekerjaan porta cabin 
office 40 feet adalah efisiensi waktu, 
biaya dan tenaga kerja yang di dapatkan 
pada jalur kritis. Seperti sudah di bahas 
jalur kritis yang di dapat adalah 18 hari 
serta pekerja 4 orang. Kegiatan ini 
memerlukan perhatian yang maksimal 
karena jika mengalami penundaan atau 
penangguhan dimulainya kegiatan 
maka akan berakibat tertundanya proses 
pekerjaan. Maka dilakukan lah 
perbaikan waktu proses. Di karenakan 
terdapat kegiatan yang memiliki waktu 
pengerjaan yang sama dan dilakukan 
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berurutan yaitu kegiatan box panel dan 
lampu. Kegiatan box panel dikerjakan 
oleh pekerja D dan A yang memakan 
waktu 2 hari, sedangkan kegiatan 
lampu dikerjakan oleh pekerja B yang 
memakan waktu 2 hari. Maka dari itu 
kegiatan box panel serta kegiatan lampu 
digabungkan. Setelah dilakukan 
perbaikan maka diperoleh jalur kritis 
baru yaitu 17 hari dan 3 pekerja. 
Setelah dilakukan perbandingan pada 
kedua jalur kritis maka diperoleh lah 
efisiensi waktu, biaya dan tenaga kerja 
adalah 1 hari, tenaga kerja 1 orang dan 
biaya Rp. 2.022.725     
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